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ABSTRAK

Perjanjian Westphalia yang mengakhiri konflik agama selama tiga puluh
tahun, menghasilkan sistem internasional modern yang mengakui kedaulatan
negara bangsa sebagai aktor utama dalam politik internasional. Gereja yang pada
waktu sebelumnya sebagai pusat perpolitikan di Eropa sekarang harus dipisahkan
oleh pemerintahan sekuler. Vatikan sebagai sebuah negara yang berdaulat diakui
oleh pemerintah Italia melalui Traktat Lateran pada tahun 1929. Dengan
kesepakatan baru ini, Vatikan memasuki babak baru dalam politik internasional,
bukan hanya sebagai pusat agama Katolik Roma tetapi juga sebagai sebuah negara
yang berdaulat.

Selama abad keduapuluh dunia mengalami berbagai peristiwa mulai dari
Perang Dunia I, Perang Dunia II, Perang Dingin dan Era Pasca Perang Dingin
yang sarat dengan konflik. Sebagai negara kecil sekaligus sebagai pusat agama
Katolik dunia, Vatikan memainkan perannya sebagai moral power. Sebuah peran
yang menuntut penegakan nilai-nilai moral yang menyangkut kemanusiaan dan
perdamaian. Vatikan melalui Paus, dan para pejabat Vatikan aktif menyuarakan
pesan-pesan moral ke seluruh dunia.

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian bagaimana
Vatikan menjalankan moral powernya dalam politik internasional. Dengan
demikian penelitian ini memiliki twyuan untuk menggambarkan politik
internasional secara umum, menggambarkan, posisi Vatikan dalam politik
internasional dan kemudian menjelaskan instrumen-instrumen yang digunakan
untuk menjalankan moral power Vatikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
realis yang memandang politik internasional sebagai sebuah perjuangan untuk
power (struggle for power). Dalam konteks relasi power, moralitas dapat
dipahami sebagai pembatas natiomal power. Penelitian ini juga menggunakan
konsep power untuk menjelaskan moral power sebagai bagian dari power
terutama dalam bentuk soft power yang dapat dijalankan melalui pengaruh
(influence) melalui cara-cara simbolik, diplomatik dan persuasif. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan menggambarkan dinamika politik internasional menurut
alur sejarah terutama sejak negara Vatikan berdiri tahun 1929 hingga tahun 2005
ketika penelitian ini dilakukan yang dibagi menjadi tiga periode waktu yakni pada
masa Perang Dunia II, masa Perang Dingin, dan pasca Perang Dingin.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Vatikan menjalankan peran
sebagai moral power sejak Perang Dingin dan dilanjutkan hingga pasca perang
dingin. Pada Perang Dunia 1I justru Vatikan mendukung agresi kekuatan Fasis dan
belum menjalankan perannya sebagai moral power. Vatikan menggunakan cara-
cara simbolik, persuasif, dan diplomatik sebagai instrumen untuk menjalankan
pengaruh moral powernya dalam politik internasional.
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